
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

a. Pada penelitian ini maka penulis dapat mengetahui adanya efektivitas 

program zero waste city di kota Surabaya. Efektivitas terkait program 

zero waste city sendiri menggunakan 4 variabel dari Budiani yaitu : 

a) Ketepatan sasaran program 

Dalam ketepatan sasaran program ini pejabat pemerintah kota 

Surabaya dan masyarakat kota Surabaya secara umum telah berperan 

aktif agar menjadi lebih sadar akan lingkungan hidup yang sehat dan 

beberapa masyarakat juga telah bekerjasama terhadap semua   

kegiatan   dalam    masalah    penurunan    volume    sampah. Beberapa 

masyarakat juga berperan dalam pelaksanaan program zero waste city 

yaitu dengan meminimalkan penggunaan plastic sehingga membawa 

tempat minum sendiri/tumblr dari rumah ataupun membawa tas 

belanja/totebag ketika hendak berbelanja. Sasaran dari program zero 

waste city dalam penurunan volume sampah serta memperbaiki 

sistem pengumpulan dan daur ulang sehingga mencegah masuknya 

sampah maupun yang ditujukan kepada pejabat pemerintah kota 

selaku penyelenggara dan pelaksana program dan masyarakat secara 

umum telah terlaksana dengan tepat sesuai sasaran program zero 

waste city. 

b) Sosialisasi program 

DKRTH Kota Surabaya dan juga Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Surabaya melaksanakan sosialisasi secara berturut-turut selain dari 

pertemuan langsung, juga memanfaatkan media sosial dalam proses 

sosialisasi baik tentang program zero waste city maupun dampak dari 

pencemaran sampah itu sendiri. sosialisasi dari program zero waste 

city masih belum tercapai karena belum meratanya sosialisasi yang 

dilakukan oleh DKRTH Kota Surabaya ataupun Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Surabaya. Adanya sosialisasi program zero waste city 

serta dampak pencemaran sampah terhadap lingkungan hidup sangat 

dibutuhkan agar masyarakat menjadi lebih mengerti mengenai 

penerapan program zero waste city. Sehingga program tersebut dapat 

dilaksanakan dengan baik dan dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat terkait dengan pencemaran yang dihasilkan oleh sampah. 



 

c) Tujuan program 

Keberhasilan tujuan program dapat dilihat dari upaya-upaya 

pemerintah dalam menciptakan model ataupun inovasi pengelolaan 

dan pengolahan sampah yaitu menciptakan inovasi Suroboyo Bus, 

proses pembangunan PLTSa (Pembangkit Listrik Tenaga Sampah). 

Pemerintah Kota Surabaya dan masyarakat juga telah melaksanakan 

prinsip-prinsip pengelolaan sampah sesuai dengan Perda Kota 

Surabaya No.1 Tahun 2019 perubahan atas Perda Kota Surabaya No. 

5 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Sampah dan Kebersihan Kota 

Surabaya dan juga mengadakan sanksi kepada pelaku pembuangans 

sampah sembarangan. Namun ternyata hampir tidak pernah ada 

penerapan sanksi/denda terhadap pelaku pelanggaran tentang 

sampah. Ketidak berhasilan program juga dapat dilihat dari sikap dan 

tindakan masyarakat yang masih belum memahami bagaimana 

tentang metode pengolahan sampah yang telah dibangun oleh 

DKRTH Kota Surabaya. Dalam tujuan menurunkan jumlah volume 

sampah sudah mulai berhasil dimana sudah ada beberapa kampung 

yang melaksanakan program go green dan juga memanfaatkan 

sampah botol plastik semaksimal mungkin dalam kebutuhan rumah 

tangga. 

d) Pemantauan program 

Pengawasan yang dilakukan sudah cukup efektif dengan pengawasan 

oleh bagian yang telah ditunjuk DKRTH sebagai pelaksanaan 

program. Adanya peningkatan kualitas hidup masyarakat dengan 

berkurangnya masyarakat yang terkena penyakit ISPA (Infeksi 

Saluran Pernafasan Atas) dan juga brkurangnya volume sampah yang 

diangkut dari TPS ke TPA. 

b. Penulis juga bisa mengetahui mengenai faktor pendukung dan faktor 

penghambat efektivitas program zero waste city di kota Surabaya. Faktor 

pendukung berjalannya pelaksanaan program zero waste city yaitu 

DKRTH Kota Surabaya sudah melakukan secara maksimal program zero 

waste city dengan membuat tempat sampah yang dibedakan sesuai 

dengan jenis sampah, membangun beberapa PDU (Pusat Daur Ulang) 

terciptanya inovasi Suroboyo Bus, pelaksanaan pembangunan PLTSa 

(Pembangkit Listrsik Tenaga Sampah), dan juga sanksi untuk yang 

membuang sampah sembaranagan . Faktor penghambat dari pelaksanaan 

program zero waste city yaitu masih kurangnya nya ketersediaan truk 

pengangkut sampah , penambahan 



 

biaya yang besar untuk memilah lagi sampah yang berasal dari 

masyarakat, kurang meratanya sosialisasi tentang program zero waste city 

ke masyarakat yang dapat menyebabkan individu atau masyarakat kota 

Surabaya sendiri menjadi masih belum peka terhadap dampak yang akan 

terjadi di lingkungan ketika masyarakat sendiri pun terkadang masih 

menimbun sampah dan masih acuh terhadap sanksi-sanksi ataupun 

kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah kota Surabaya terkait 

sampah. 
 

5.2. Saran 

Efektivitas dari pemerintah kota Surabaya terkait dengan program 

zero waste city akan menjadi vital di kota Surabaya. Terlebih, kota Surabaya 

sebagai kota metropolitan. Dari variabel yang telah di analisis, penulis 

memberikan saran kepada pemerintah kota Surabaya khusunya DKRTH Kota 

Surabaya dan Dinas Lingkungan Hidup Kota Surabaya yaitu : 

a. Lebih meratakan sosialisasi terkait program zero waste city dan juga 

tentang dampak dari pencemaran sampah dikarenakan masih ada 

beberapa daerah yang masih belum mendapatkan sosialisasi terkait 

program zero waste city tersebut. Sosialisasi tersebut menurut penulis 

sangat penting dikarenakan masih banyaknya masyarakat kota Surabaya 

yang belum sadar terhadap lingkungan sekitar dan masih kurangnya 

edukasi masyarakat terkait program zero waste city juga membuat 

masyarakat tidak mengetahui bagaimana menggunakan fasilitas umum 

terkait program zero waste city. 

b. Pemerintah kota Surabaya dimohon untuk lebih tegas dalam menegakkan 

sanksi-sanksi terkait sampah karena sampai saat ini pun hampir tidak ada 

penerapan sanksi terhadap pelaku pelanggaran tentang sampah. Padahal 

di lapangan masih terlihat sampah yang berserakan di fasilitas umum 

meskipun sampah kecil seperti batang rokok, plastik, kertas. 

Saran tersebut dapat digunakan sebagai solusi untuk penurunan volume 

sampah di kota Surabaya yang juga semakin meningkat karena populasi 

manusia juga meningkat.
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